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ABSTRAK 
Perselingkuhan adalah salah satu penyebab utama putusnya suatu hubungan dalam pernikahan. Pada 

umumnya perempuan akan secara signifikan merasa lebih tertekan dibandingkan dengan laki-laki 

ketika mereka menjadi korban perselingkuhan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

resiliensi dari perempuan dewasa awal yang menjadi korban perselingkuhan dalam hubungan 

pernikahan dengan metode kualitatif. Penelitian dilakukan pada individu dewasa awal karena usia 
tersebut berada dalam fase perkembangan intimacy versus isolation di mana perselingkuhan dapat 

mengganggu mereka dalam mencapai tugas perkembangan yang utama yakni menjalin hubungan 

romantis yang sehat dengan pasangan. Kedua partisipan memiliki persamaan di mana keduanya sama-

sama meningkatkan ibadah dan lebih mendekatkan diri pada Tuhan setelah mengalami kejadian 

tersebut untuk membantu proses resiliensi mereka.  

 

Kata kunci: resiliensi, dewasa awal, perselingkuhan  

 

ABSTRACT 
Infidelity is one of the main causes of the breakdown of a marriage. In general, women tend to feel more 

significantly distressed than men when they become victims of infidelity. This study aims to provide an 

overview of the resilience of young adult women who have been victims of infidelity within their marital 

relationships, using a qualitative approach. The research was conducted on young adults because this 

age group is in the intimacy versus isolation phase of development, where infidelity can disrupt their 

ability to achieve a key developmental task which is establishing a healthy romantic relationship with a 

partner. Both participants share a common experience: they both increased their religious practices and 

drew closer to God after the incident, which helped in their resilience process. 
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PENDAHULUAN 

Perselingkuhan adalah pelanggaran terhadap komitmen dalam hubungan berpasangan, di mana 
pelanggaran terhadap komitmen dan eksklusivitas berdampak pada suatu hubungan di berbagai 
tingkatan, seringkali mengakibatkan rasa sakit yang mendalam, ketidakpastian, serta hilangnya 
kepercayaan kepada pasangan (Fife, dkk., 2008). Komitmen yang dimaksud mengacu pada tekad 
intelektual dan emosional untuk berada dalam hubungan eksklusif dengan orang lain (Fife, dkk., 2008).  

Komitmen yang lebih rendah seringkali dikaitkan dengan interaksi yang lebih sering dan lebih lekat 
dengan orang ketiga, sehingga menciptakan peluang terjadinya perselingkuhan (McAnulty & Brineman, 
2007). Rusaknya komitmen yang diakibatkan oleh perselingkuhan seringkali menyebabkan rusaknya 
hubungan dengan pasangan, bahkan hingga berakhir dengan putus hubungan atau perceraian. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Grontvedt, dkk., (2020) yang dilakukan pada 160 budaya. Berdasarkan 
penelitian tersebut, didapatkan hasil bahwa perselingkuhan yang dilakukan oleh pasangan adalah 
alasan yang paling umum dari putusnya suatu hubungan. Perselingkuhan bahkan menjadi salah satu hal 
yang paling menonjol dan menjadi salah satu dari tiga alasan utama untuk mengikuti terapi pernikahan, 
diikuti dengan alasan pengkhianatan dan perceraian (Rokach & Philibert-lignières, 2015). Selain itu 
perselingkuhan juga dianggap sebagai salah satu faktor ancaman yang mempengaruhi stabilitas, kinerja, 
toleransi hubungan pasangan, dan merupakan salah satu alasan yang paling sering dikutip sebagai 
penyebab dari kerusakan pernikahan dan masalah kesehatan (Haseli, dkk., 2019).  

Terdapat tiga jenis perselingkuhan, yakni selingkuh secara emosional, selingkuh secara seksual, dan 
gabungan dari keduanya (Leeker & Carlozzi, 2014). Ada pula yang disebut sebagai perselingkuhan dunia 
maya (internet infidelity), yakni perselingkuhan yang dilakukan via dunia maya seperti melalui media 
sosial, permainan daring (game online), aplikasi kencan (dating app), dan sebagainya (Rokach & Chan, 
2023). Meski begitu setiap pasangan bisa jadi memiliki definisi yang berbeda terhadap perselingkuhan, 
sehingga salah satu dari mereka bisa jadi tidak setuju mengenai apakah perselingkuhan itu benar-benar 
terjadi (Fife, dkk., 2008). Misalnya sebagian pasangan menganggap bahwa mengantarkan atau 
diantarkan oleh teman lawan jenis pulang ke rumah sebagai perilaku selingkuh, sedangkan sebagian 
lain menganggap bahwa hal tersebut bukan masalah dan tidak termasuk sebagai perilaku selingkuh.  

Beberapa penelitian menyebutkan faktor-faktor dari perselingkuhan, di antaranya variabel demografi 
(seperti jenis kelamin, usia, pendidikan, dan tingkat religiusitas), kelekatan tidak aman (insecure 
attachment) yang dimiliki individu, ketidakpuasan dalam hubungan, serta status sosioekonomi yang 
lebih tinggi (Haseli, dkk., 2019). Adapun penelitian yang dilakukan oleh Haseli, dkk., (2019) 
menggunakan model ekologi Bronfenbrenner mengatakan bahwa perselingkuhan, yang mana memiliki 
interaksi kompleks dengan lingkungan, terkadang tidak dianggap tepat jika dikatakan sebagai perilaku 
individu, namun bisa jadi hasil dari sistem lingkungan seseorang.  

Selain itu terdapat pula faktor-faktor yang menjadi motivasi seseorang dalam melakukan 
perselingkuhan. Drigotas, dkk., (1999) menggambarkan 5 motivasi dari perselingkuhan, meliputi seks, 
kepuasan emosional, faktor kontekstual sosial, norma sikap, dan balas dendam-permusuhan. 
Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Barta & Kiene (2005) ditemukan bahwa motivasi 
paling umum dalam perselingkuhan adalah ketidakpuasan individu terhadap hubungan utamanya dan 
merasa diabaikan oleh pasangan.  

Menurut McAnulty & Brineman (2007) reaksi umum yang terjadi akibat perselingkuhan atau ancaman 
perselingkuhan adalah rasa cemburu, namun penelitian selanjutnya mengungkapkan bahwa cemburu 
yang diakibatkan oleh perselingkuhan bukan merupakan emosi tunggal, melainkan gabungan dari 
beberapa komponen emosi lainnya, di antaranya termasuk dendam, kesedihan, dan ketakutan. Emosi 
cemburu tersebut juga dapat terjadi bersamaan dengan kemarahan, rasa tidak aman, penolakan, 
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ketakutan, pengkhianatan, paranoia, depresi, kesepian, kebingungan, iri hati dan kebencian, hingga 
PTSD. Rokach & Philibert-lignières (2015) membagi kecemburuan yang muncul menjadi dua tipe, yakni 
kecemburuan reaktif dan kecemburuan yang mencurigakan. Kecemburuan reaktif berarti kecemburuan 
yang muncul ketika salah satu pasangan menyadari adanya ancaman nyata terhadap hubungan, 
sedangkan kecemburuan yang mencurigakan ialah kecemburuan yang mungkin terjadi meskipun 
pasangannya tidak berperilaku buruk dan tidak ada indikasi bahwa hubungan tersebut terancam.  

Menurut Shackelford, dkk., (2000) kecemburuan seksual dapat menimbulkan konsekuensi yang sangat 
buruk jika ditimbulkan pada pria, bahkan penyebab paling sering terjadinya pemukulan dan 
pembunuhan terhadap istri adalah kecemburuan seksual yang dialami laki-laki. Selain cemburu, 
perselingkuhan juga menimbulkan kerusakan pada konsep diri dari individu yang menjadi korban. 
Akibat rusaknya konsep diri, konsep romansa, serta keintiman, individu yang pasangannya tidak setia 
sering kali dilanda perasaan malu, marah, dan sedih (Rokach & Philibert-lignières, 2015). Korban juga 
mengalami rasa penolakan dan penghinaan yang biasanya terjadi setelah penipuan dan pengkhianatan 
yang terkait dengan perselingkuhan. Tidak jarang korban menyalahkan dirinya sendiri karena korban 
merasa bertanggung jawab atas perselingkuhan yang dilakukan oleh pasangannya (Christian-Herman, 
dkk., 2001). Korban seringkali mempertanyakan dirinya seperti “apa yang kurang/salah dengan diri 
saya?” dan “mengapa saya begitu bodoh?”.   

Rokach & Philibert-lignières (2015) mengatakan bahwa hubungan perkawinan dianggap sebagai ikatan 
yang paling intim untuk orang dewasa, yang juga berfungsi sebagai sumber utama kasih sayang, cinta, 
dan dukungan bagi pasangan, sehingga perselingkuhan dalam hubungan perkawinan dianggap sebagai 
pelanggaran yang jauh lebih serius dibandingkan dengan perselingkuhan yang terjadi dalam hubungan 
pacaran. Selain itu, individu yang sudah menikah juga dipercaya memerlukan berbagai motif yang lebih 
tinggi untuk mengkhianati pasangannya dibandingkan individu yang masih berpacaran (Allen & 
Baucom, 2006).  

Tidak semua kasus perselingkuhan dalam perkawinan berujung dengan perceraian, namun 
perselingkuhan tercatat sebagai prediktor perceraian terkuat bagi pasangan yang sudah menikah (Scott, 
dkk., 2013). Pada umumnya risiko perceraian meningkat pada tahun-tahun awal pernikahan, mencapai 
puncaknya sekitar tahun kelima pernikahan, dan kemudian perlahan menurun setelahnya (Kulu, 2014). 
Dari 2 juta masalah perkawinan yang ada setiap tahun, sebanyak 12-15% kasus tersebut ialah kasus 
perceraian, dengan 80% kasus perceraian terjadi pada usia perkawinan di bawah lima tahun 
(kemenag.go.id).  

Badan Pusat Statistik (BPS) melansir bahwa kasus perselingkuhan yang terjadi sebagai penyebab 
perceraian di Indonesia terus meningkat dalam kurun waktu tiga tahun terakhir sejak tahun 2021. Total 
dari kasus perselingkuhan atau zina (selingkuh seksual) sebagai penyebab perceraian dalam rumah 
tangga yang tercatat oleh BPS sebanyak 449 kasus pada tahun 2021, 690 kasus pada tahun 2022, dan 
780 kasus pada tahun 2023 di seluruh Indonesia (BPS, 2024). Tingginya jumlah kasus tersebut bahkan 
sempat membuat kasus perselingkuhan menjadi urutan nomor dua sebagai kasus penyebab perceraian 
paling tinggi dalam hubungan rumah tangga (Maulidya, 2015).  

Di antara provinsi-provinsi yang ada, tertulis dalam situs BPS (2024) bahwa provinsi Jawa Timur 
merupakan provinsi yang secara konsisten memiliki jumlah kasus perceraian akibat perselingkuhan 
yang paling tinggi di Indonesia selama 6 tahun berturut-turut sejak tahun 2018, dengan jumlah kasus 
cerai gugat lebih banyak dibanding dengan kasus cerai talak. Tingginya jumlah kasus gugat cerai 
dibanding gugat talak bisa jadi disebabkan karena pada umumnya perempuan akan secara signifikan 
merasa lebih tertekan dibandingkan dengan laki-laki ketika mereka menjadi korban perselingkuhan, 
sehingga kemungkinan mereka untuk menggugat pasangannya lebih tinggi (Rokach & Chan, 2023). 
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Alasan lainnya adalah laki-laki cenderung lebih tidak setia dibanding dengan perempuan (Shaleha & 
Kurniasih, 2021). Laki-laki juga terbukti memiliki keinginan dan kesediaan yang lebih besar untuk 
terlibat dalam perselingkuhan dan memiliki kemampuan yang lebih tinggi untuk memisahkan cinta 
dengan aktivitas seksual (Walters & Burger, 2013). Masyarakat juga lebih memaklumi perselingkuhan 
seksual yang dilakukan oleh laki-laki dibanding perempuan (Ziv, dkk., 2018). Menurut Hawari (2002, 
dalam Maulidya, 2015) perselingkuhan 90% lebih banyak dilakukan oleh suami, sedangkan 10% 
dilakukan para istri. Suami mulai berselingkuh ketika usianya sekitar 40 tahun dengan alasan kondisi 
finansialnya yang lebih mapan dan digunakan sebagai daya tarik untuk mengikat hati perempuan lain.  

Perselingkuhan tidak hanya memiliki dampak buruk yang berujung pada perpisahan atau perceraian, 
namun juga dapat berdampak buruk pada kesejahteraan emosional seseorang dengan meningkatkan 
gejala depresi, menurunnya harga diri dan mendorong penyesalan pada pihak yang tidak setia (Rokach 
& Chan, 2023). Pada beberapa individu, perselingkuhan menjadi pola perilaku yang berulang  sehingga 
menghancurkan kepercayaan pasangan dan membuat pasangan merasa terpuruk (McAnulty & 
Brineman, 2007). Perselingkuhan dalam hubungan pernikahan dapat memberikan dampak psikologis 
mendalam pada dewasa awal. Individu dewasa awal menurut Erikson (dalam Papalia, dkk., 2008) 
sedang berada dalam periode perkembangan yang berkaitan dengan intimacy versus isolation dengan 
tugas perkembangan menjalin hubungan intim dengan pasangan. Intimasi yang dibangun dengan baik 
sejak awal pernikahan akan memberikan kemampuan dasar pasangan untuk menghadapi tantangan 
pada tahap selanjutnya, sebaliknya jika intimasi rusak sejak awal maka akan memberikan pengaruh 
negatif pada proses tahapan berikutnya.  

Individu yang menjadi korban perselingkuhan pada masa dewasa awal berarti mengalami kerusakan 
intimasi dan hal tersebut dapat membuat mereka kesulitan mencapai tugas perkembangannya pada 
tahap dewasa awal. Bagi individu yang mengalami kesulitan hidup yang paling berat, faktor kunci dalam 
reaksi mereka adalah tingkat resiliensi yang dimiliki individu tersebut (Feldman, 2018). Individu 
dewasa awal yang menjadi korban perselingkuhan membutuhkan kemampuan untuk beradaptasi 
dengan baik dalam menghadapi stres dan kesulitan agar dapat bangkit kembali dari keadaan tersebut, 
atau Wu, dkk., (2013) menyebutnya sebagai kemampuan resiliensi. Kemampuan resiliensi dapat 
membuat individu menemukan kembali makna serta arah dalam hidup mereka.  

Resiliensi dijelaskan oleh Russo, dkk., (2012) sebagai kemampuan seseorang ketika dihadapkan dengan 
tingkat stres dan trauma yang luar biasa, untuk mempertahankan fungsi psikologis dan fisik yang 
normal dan menghindari penyakit mental yang serius. Orang yang memiliki kemampuan resiliensi pada 
umumnya adalah mereka yang mampu bertahan dalam situasi stres atau traumatis (Gonzalez, 2023). 
Individu dengan kemampuan resiliensi yang baik cenderung lebih optimis tentang masa depan mereka, 
dibandingkan dengan orang-orang yang kemampuan resiliensinya kurang baik (Bradley & Hojjat, 
2017). Mereka juga akan lebih mudah dalam meregulasi emosi dan memulihkan keadaan psikologisnya 
menjadi lebih baik.  

Resiliensi bisa didapatkan dari berbagai sumber, diantaranya dari faktor personal, biologis, lingkungan-
sistem, serta interaksi antara personal, genetik, dan lingkungan individu (Herrman, dkk., 2011). Faktor 
personal meliputi ciri kepribadian, efikasi diri, harga diri, konsep diri, penilaian kognitif, rasa optimis, 
regulasi emosi, faktor demografis, dan masih banyak lagi. Faktor biologis meliputi pengalaman awal 
kehidupan individu pada masa kanak-kanak yang mempengaruhi perkembangan struktur otak, fungsi, 
dan sistem neurobiologisnya. Sedangkan faktor lingkungan-sistem dibagi menjadi mikrosistem (seperti 
hubungan dengan keluarga dan teman sebaya, kelekatan yang aman dengan orangtua, serta keluarga 
yang stabil) dan makrosistem (seperti sekolah yang bagus, budaya, spiritualitas, serta agama).  
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Kemampuan resiliensi individu dapat dilihat dari beberapa aspek, di antaranya regulasi emosi, 
pengendalian impuls, optimisme, empati, analisis penyebab masalah, efikasi diri, dan tindakan untuk 
mencari dukungan (Nugraha & Rahmi, 2021). Bernard (2004, dalam Maulidya, 2015) menyatakan 
bahwa resiliensi bukanlah kualitas yang dimiliki individu sejak lahir, namun proses dari perkembangan 
manusia yang sehat. Berdasarkan hal tersebut setiap individu bisa terus meningkatkan kemampuan 
resiliensinya menjadi lebih baik.  

Resiliensi diperlukan agar individu yang ditimpa masalah mampu bangkit kembali dari keterpurukan 
dan kembali menjalani kehidupannya dengan baik. Sayangnya tidak semua orang memiliki kemampuan 
resiliensi yang baik. Setiap individu memiliki kemampuan resiliensi yang berbeda, seorang individu bisa 
jadi lebih resilien pada beberapa domain dalam kehidupannya daripada domain lainnya, dan pada 
beberapa fase dalam kehidupannya dibandingkan fase lain (Southwick, dkk., 2014). Adanya fenomena 
perempuan yang menjadi korban perselingkuhan dalam hubungan perkawinan membuat peneliti ingin 
mengetahui dan memahami lebih jauh terkait bagaimana gambaran resiliensi yang dimiliki individu 
sebagai istri yang menjadi korban perselingkuhan dalam hubungan perkawinan tersebut. 

 
METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik wawancara yang mendalam (in-depth 
interview). Penelitian ini menggunakan tipe kualitatif studi kasus dengan teknik analisis theory driven 
karena peneliti ingin mengembangkan tema dan kode dari teori resiliensi milik Reivich & Shatté (2002). 
Peneliti ingin mengetahui bagaimana partisipan mendeskripsikan dirinya berdasarkan tujuh dimensi 
resiliensi milik Reivich & Shatté (2002) yakni regulasi emosi, kontrol impuls, optimisme, analisis 
penyebab masalah, empati, efikasi diri, dan mencari bantuan orang lain.  

 

Partisipan  

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam memilih partisipan, yakni pilihan yang 
ditujukan dari partisipan karena kualitas yang mereka miliki (Bernard, 2002). Kriteria partisipan dari 
penelitian ini adalah perempuan berusia 20-40 tahun yang pernah diselingkuhi oleh suaminya dalam 
kurun waktu 2 tahun terakhir,  berdomisili di Jawa Timur, dan sudha menunjukkan kemampuan 
resiliensi yang baik. Keikutsertaan partisipan dalam penelitian bersifat sukarela dan tanpa paksaan, 
ditandai dengan partisipan yang menandatangani perjanjian dalam informed consent yang telah 
disetujui bersama. Terdapat 2 partisipan dalam penelitian, yakni L yang berusia 33 tahun dan masih 
menikah dengan suaminya hingga kini, dan N yang berusia 31 tahun dan sudah bercerai dengan 
suaminya setelah ia diselingkuhi.  

 

HASIL PENELITIAN 

a. Partisipan I (L) 

L dan G adalah pasangan suami istri yang sudah menikah selama 12 tahun dan dikaruniai dua orang 
anak. Pada usia pernikahan mereka yang ke 11, G terbukti telah tiga kali selingkuh dengan wanita yang 
sama via media sosial. L sebagai korban perselingkuhan merasa marah, sedih, dan kecewa yang 
mendalam. L yang sebelumnya menangis setiap hari hingga tidak nafsu makan. Kemampuan regulasi 
emosi L membaik karena L selalu mengingat anak-anaknya setiap kali L ingin marah atau 
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melampiaskan emosinya sehingga ia dapat meredam emosi tersebut. Sekarang L lebih memilih untuk 
memprioritaskan anak-anaknya daripada terus berlarut pada emosi negatif yang dapat merugikan.  

Awal diselingkuhi L sangat menutup diri karena merasa bahwa kisahnya adalah aib rumah tangga yang 
seharusnya tidak diceritakan kepada siapa pun, namun akhirnya ia dapat membuka diri dan bercerita 
pada ibu mertua dan seorang tokoh yang ia anggap bijak. L tidak memiliki dorongan atau keinginan 
negatif baik terhadap dirinya, G, anak-anak, maupun orang lain sehingga tidak kesulitan dalam 
mengendalikan impulsnya. Seiring berjalannya waktu, kemampuan optimismenya juga meningkat 
dengan baik. Melihat sikap G yang menunjukkan penyesalan, ia merasa optimis bahwa G dapat berhenti 
selingkuh. L memiliki kemampuan analisis penyebab masalah yang fleksibel dan menemukan beberapa 
alasan yang dianggap sebagai penyebab masalahnya, diantaranya L merasa dirinya terlalu cuek dengan 
G karena sering menolak saat diajak hubungan suami istri, G yang bosan dengan suasana rumah 
tangganya sehingga mencari suasana baru di luar, sedang mengalami puber kedua sehingga mudah 
tergoda wanita lain, hingga dikirim santet oleh wanita selingkuhannya. Kini L percaya ia dapat melalui 
berbagai masalah yang terjadi padanya.  

b. Partisipan II (N) 

N dan J adalah pasangan suami istri yang sudah bercerai dan telah dikaruniai seorang anak. Sebelum 
menikah, N dan J sudah berpacaran selama 8 tahun namun pada beberapa bulan setelah mereka 
menikah J justru terbukti berselingkuh dengan rekan kerjanya. N yang saat itu sedang mengandung 
merasa sangat marah. Tidak lama setelahnya mereka pisah ranjang dan memutuskan untuk bercerai. 
N merasa sangat terpuruk karena mengalami banyak kejadian besar secara berturut-turut dalam 
waktu yang berdekatan, yakni diselingkuhi, hamil dan melahirkan untuk yang pertama kalinya, 
ditinggal ibunya wafat, ayah menikah lagi, bercerai, hingga membesarkan anak sebagai orangtua 
tunggal.  

Awal terjadi perselingkuhan N sempat kesulitan dalam meregulasi emosi dan mulai membaik setelah 
N mendekatkan diri pada Tuhan dan banyak beribadah. Kemampuan optimismenya pun meningkat 
seiring dengan regulasi emosinya yang membaik. N juga lebih berempati pada orang lain dan tidak 
mudah menghakimi orang lain karena bagi N semua orang memiliki masalah dan tantangan hidupnya 
masing-masing. Menurut N perselingkuhan ini dapat terjadi karena sifat manusia, adanya kesempatan, 
miskomunikasi selama pernikahan. Awal perselingkuhan terjadi, N sangat menutup diri dan tidak mau 
bercerita pada siapa pun, sampai akhirnya mulai terbuka pada orangtua, mertua, dan teman-teman 
dekatnya. Kini N merasa percaya diri dapat mencapai keinginan-keinginan yang ia miliki di masa 
depan. 

DISKUSI 

Setiap individu memiliki definisi yang berbeda terhadap perselingkuhan. Sebuah perilaku yang 
dianggap selingkuh bagi seseorang, belum tentu dipersepsikan sama oleh orang lain. Setiap individu 
juga memiliki makna yang berbeda terhadap hubungannya dengan pasangan. Semakin dalam ia 
memaknai hubungannya, maka ia akan cenderung merasa lebih tersakiti saat ia diselingkuhi 
pasangannya. Secara umum laki-laki dan perempuan akan merasakan dampak yang berbeda dari 
perselingkuhan. Menurut Santrock (2013) perempuan cenderung lebih berorientasi pada hubungan 
dibandingkan laki-laki, sehingga perempuan beresiko lebih tinggi mengalami sakit hati dibanding laki-
laki saat mereka diselingkuhi.  

Dampak perselingkuhan biasanya menimbulkan sifat traumatis dan bersifat jangka panjang. Penting 
bagi individu, terutama perempuan, untuk dapat bangkit kembali dari keadaan yang terpuruk setelah 
diselingkuhi agar ia bisa kembali berdaya dan produktif. Kemampuan ini dikenal sebagai kemampuan 
resiliensi. Setiap individu memiliki gambaran resiliensi yang berbeda setelah diselingkuhi, sama halnya 
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seperti L dan N. Kemampuan resiliensi yang dimiliki individu dapat dilihat dari dimensi-dimensi yang 
membangunnya, yakni kemampuan regulasi emosi, kontrol impuls, optimisme, analisis penyebab 
masalah, empati, efikasi diri, serta kemampuan untuk mencari bantuan orang lain (Reivich & Shatté, 
2002). 

Kemampuan regulasi emosi yang dimiliki oleh partisipan pertama ditunjukkan dengan sikapnya yang 
selalu mengingat anak-anaknya sehingga mampu mengekspresikan emosi negatifnya dengan baik 
sedangkan partisipan kedua meregulasi emosinya dengan mengingat Tuhan seperti berdzikir dan 
sholat. Kemampuan regulasi emosi kedua partisipan sama-sama membaik setelah keduanya lebih 
mendekatkan diri kepada Tuhan dan memperbanyak ibadah. Kemampuan untuk mengontrol impuls 
pada partisipan pertama ditunjukkan dengan lebih intens dalam berkomunikasi dan mencari jalan 
keluar ketika ada permasalahan yang tengah dihadapi sedangkan partisipan kedua mengontrol 
impulsnya dengan berpikir tidak mau membuang energinya untuk hal yang negatif dan memperpanjang 
urusan yang tidak perlu. Kemudian pandangan positif individu terhadap masa depan partisipan 
pertama menyatakan bahwa kini kehidupan rumah tangganya semakin harmonis seperti lebih sering 
menghabiskan waktu bersama, lebih perhatian satu sama lain, dan lebih sering mengungkapkan kasih 
sayang, sedangkan partisipan kedua menganggap bahwa peristiwa yang dialami adalah bentuk sayang 
dan ujian dari Tuhan. Kemudian kemampuan analisis masalah perselingkuhan pada partisipan pertama 
terlihat cukup fleksibel. Partisipan pertama memiliki beberapa analisis penyebab suaminya 
berselingkuh di antaranya karena partisipan pertama merasa dirinya terlalu cuek dengan suami, suami 
bosan dengan suasana rumah tangga, dan suami sedang mengalami puber kedua, sedangkan partisipan 
kedua menyatakan bahwa perselingkuhan terjadi diakibatkan oleh sifat suaminya dan pengaruh buruk 
dari lingkungan kerja. Kemudian kemampuan berempati pada partisipan pertama ditunjukkan pada 
sikapnya untuk tidak menceritakan perselingkuhan ini pada orang lain karena tidak ingin suaminya 
dipandang buruk oleh orang lain, sedangkan kemampuan berempati partisipan kedua dapat dilihat dari 
sikpanya yang tidak mudah menghakimi orang lain karena partisipan kedua merasa setiap orang 
memiliki perjalanan hidupnya masing-masing. Kemampuan untuk percaya diri bahwa dapat melakukan 
sesuatu terlihat baik pada kedua partisipan. Partisipan pertama mampu menyelesaikan permasalahan 
rumah tangga tanpa bantuan orang luar dan mulai mengurangi ketergantungannya pada suami, 
sedangkan partisipan kedua menyatakan bahwa ia percaya mampu melakukan apa yang ia inginkan 
karena ia percaya bahwa tidak ada yang tidak bisa dicapai selama ia berusaha dan selalu melibatkan 
Tuhan.  

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dilihat bahwa kedua partisipan memiliki kemampuan resiliensi 
yang bagus dan memiliki kemampuan beradaptasi yang baik ketika sedang berada di bawah kondisi 
yang merugikan atau tidak menyenangkan (Snyder & Lopez, 2014). Kemampuan resiliensi membuat 
individu mampu menghadapi masalah, mengatasi kesulitan, dan terus maju menjalani hidup (Franshaw 
& Saxena, 2023). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan di atas, perempuan dewasa awal yang menjadi korban perselingkuhan dalam 
hubungan pernikahan merasakan banyak dampak negatif yang sangat signifikan. Mereka juga memiliki 
gambaran diri negatif seperti selalu merasa kurang pada dirinya dan merasa dirinya tidak aman. Hal-
hal yang mampu mempengaruhi resiliensi dari perempuan korban perselingkuhan dalam hubungan 
perkawinan yaitu kepercayaan dan kedekatan dengan Tuhan, melakukan hobi, dan dukungan dari 
lingkungan. Strategi-startegi yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesulitan yang dialami adalah 
mengomunikasikan masalah kepada pasangan. 
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